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Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh komitmen professional dan tanggung 
jawab terhadap kepatuhan wajib pajak dengan kepentingan pemimpin 
perusahaan sebagai moderasi sebagai kelanjutan dari penelitian terdahulu yang 
memberikan hasil bahwa kepentingan pemimpin perusahaan tidak relevan 
dengan kepatuhan wajib pajak. Berlandaskan teori agensi, pemimpin perusahaan 
berkecenderungan meminimalkan beban pajak untuk meningkatkan laba sebagai 
kepentingannya. penulis menguji variable kepentingan pemimpin perusahaan 
sebagai variable moderasi menggunakan metode penelitian Korelasional dengan 
data hasil kuesioner kepada 30 responden hasil sampling insidendal. Penelitian 
ini memberikan hasil bahwa kepentingan pemimpin perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap hubungan antara komitmen professional dan tanggung 
jawab sosial terhadap kepatuhan wajib pajak yang berarti memperkuat temuan 
peneliti terdahulu oleh Evertsson (2016). 
 
Kata kunci: komitmen profesional, kepatuhan, tanggung jawab sosial, kepentingan pemimpin 
 
Pendahuluan 
Latar Belakang Masalah 
Hingga saat ini, masih ada 27% dari total wajib pajak yang belum patuh, entah 
tidak membayarkan pajaknya maupun melaporkan surat pemberitahuan tahunan (SPT). 
Hal itu disampaikan Menteri Keuangan Sri Mulyani dalam kegiatan Seminar Perpajakan 
di Kantor Ditjen Pajak, Rabu (11/7/2018). 
 
Kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh 2 hal berikut: 
Professional Commitment 
 Mengartikan penempatan diri sepenuhnya kepada integritas profesi ditandai 
adanya kebanggaan kepada profesi serta pekerjaannya. Mengartikan juga kekuatan 
individual dalam mempertahankan ideologi profesionalitasnya dalam pekerjaannya. 
Menghitung, memperhitungkan dan melapor pajak secara benar merupakan salah satu 
kewajiban wajib pajak dan akuntan yang dipekerjakan sebagai salah satu unsur dalam 
profesionalitas. Semakin tinggi komitmen professional seseorang, semakin tinggi sikap 
pemenuhan kewajiban perpajakan. (Meyer et al., 1993) 
Tanggung Jawab Sosial 
Kesadaran wajib pajak atas fungsi dari perpajakan sebagai pembiayaan untuk 
negara sangat diperlukan untuk meningkatkan kepatuhan dari wajib pajak itu sendiri. 
Masyarakat harus sadar akan tanggung jawab dan keberadaannya sebagai warga negara 
di mana sebagai seorang wajib pajak mempunyai kewajiban untuk melaporkan dan 
membayar pajak dalam keadaaan sadar tanpa ada paksaan. Rendahnya kesadaran wajib 
pajak akan menimbulkan perlawanan terhadap pajak yaitu melakukan penghindaran 
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pajak baik secara legal yang tidak melanggar undang-undang (tax avoidance) maupun 
secara ilegal yang melanggar undang-undang seperti menggelapkan pajak (tax evasion). 
Menurut penelitian Shafer (2016), tanggung jawab social akan meningkatkan pemenuhan 
kewajiban perpajakan. Sehingga ada hubungan positif antar dua variable tersebut. 
Tetapi dijelaskan oleh Evertsson (2016) bahwa tugas manajerial direktur adalah 
meningkatkan profit dari shareholder. Terikat oleh kepatuhan terhadap hukum. 
Kreatifitas terhadap kepatuhan mengunakan celah teknis sehingga tindakan menjadi grey 
area. Menciptakan kecenderungan manajerial melakukan pelanggaran terutama terkait 
beban pajak. Sejalan dengan Agency Theory yang menggambarkan adanya perbedaan 
kepentingan dan kecenderungan manajerial melakukan manajemen laba dengan 
meminimalkan beban pajak.  
Tetapi pada hasil penelitian yang dilakukan Evertsson (2016) mengungkapkan 
bahwa kepentingan corporate leader tidak relevan dengan pemenuhan kewajiban 
perpajakan. Beberapa factor yaitu tingginya standar audit di negara tempat peneliti 
melakukan riset, adanya corporate governance yang kuat sehingga kepentingan corporate 
leader terbendung oleh hal tersebut. Hal ini menjadi fenomena yang menarik karena 
adanya perbedaan teori dengan hasil penelitian. 
 
Rumusah Masalah 
Dari Latar berlakang yang telah diuraikan tersebut maka dirumuskan masalah yang akan 
diteliti 
1. Bagaimana pengaruh Komitmen Profesional terhadap Kepatuhan Wajib Pajak? 
2. Bagaimana pengaruh Tanggung jawab sosial terhadap Kepatuhan Wajib Pajak? 
3. Bagaimana pengaruh Kepentingan Pemimpin Perusahaan terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak 
4. Bagaimana Kepentingan Pemimpin Perusahaan mempengaruhi hubungan 
Komitmen Profesional terhadap Kepatuhan Wajib Pajak? 
5. Bagaimana Kepentingan Pemimpin Perusahaan mempengaruhi hubungan 
Tanggung Jawab Sosial terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 
 
Tujuan Penelitian 
Dari Rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah 
1. Mengetahui pengaruh Komitmen Profesional terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
2. Mengetahui pengaruh Tanggung Jawab Sosial terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
3. Mengetahui pengaruh Kepentingan Pemimpin Perusahaan terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak 
4. Mengetahui apakah Kepentingan Pemimpin Perusahaan mempengaruhi 
hubungan Komitmen Profesional terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
5. Mengetahui apakah Kepentingan Pemimpin Perusahaan mempengaruhi 




 Burton (2008:6) mendefinisikan “Pajak adalah prestasi kepada Pemerintah yang 
terutang melalui norma-norma umum, dan yang dapat dipaksakan, tanpa adanya 
kontraprestasi yang dapat ditunjukan dalah hal individual” 
Teori keagenan berusaha untuk menjawab masalah keagenan yang terjadi karena 
pihak – pihak yang saling bekerja sama mempunyai tujuan yang berbeda. Teori keagenan 
(agency theory) ditekankan untuk mengatasi dua permasalahan yang dapat terjadi dalam 
hubungan keagenan ( Eisenhardt, 1989). Pertama adalah masalah keagenan yang muncul 
pada saat keinginan – keinginan atau tujuan – tujuan principal dan agent saling 
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berlawanan dan merupakan hal yang sulit bagi principal untuk melakukan verifikasi 
apakah agent telah melakukan sesuatu dengan tepat. Kecenderungan pihak agent akan 
mendahulukan kepentingannya tidak dapat dipungkiri. Karena kinerja agent sebagai 
corporate leader diukur berdasarkan laba yang dapat dihasilkan, maka agent akan 
berusaha memaksimalkan laba dengan segala cara, termasuk memperkecil beban pajak 
baik secara legal maupun illegal. 
 
Tax Compliance 
Kepatuhan Wajib Pajak (tax compliance) menurut Nowak (2007) memiliki 
pengertian yaitu: “Suatu iklim kepatuhan dan kesadaran pemenuhan kewajiban 
perpajakan, tercermin dalam situasi di mana: (1) Wajib pajak paham atau berusaha untuk 
memahami semua ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. (2)  Mengisi 
formulir pajak dengan lengkap dan jelas , (3)  Menghitung jumlah pajak yang terutang 
dengan benar , dan (4)  Membayar pajak yang terutang tepat pada waktunya. 
 
Komitmen Profesional 
Meyer et al., (1993) Mengartikan penempatan diri sepenuhnya kepada integritas 
profesi ditandai adanya kebanggaan kepada profesi serta pekerjaannya. Mengartikan juga 
kekuatan individual dalam mempertahankan ideologi profesionalitasnya dalam 
pekerjaannya. Ideologi bisa berupa kepatuhan terhadap aturan dan etika yang berlaku. 
Kepatuhan terhadap perundang-undangan perpajakan, hukum dan ham. 
 
Tanggung Jawab Sosial 
Tanggung jawab sosial adalah etika ideologi atau teori bahwa sebuah entitas , baik 
itu sebuah organisasi atau individu , memiliki kewajiban untuk bertindak untuk 
menguntungkan masyarakat luas. Tanggung jawab sosial merupakan kewajiban setiap 
individu atau organisasi harus melakukan sehingga dapat menjaga keseimbangan antara 
ekonomi dan ekosistem. 
 
Corporate Leader 
Menurut Mintzberg (1975) Di perusahaan Corporate Leader adalah orang-orang 
yang mempunyai wewenang untuk pengambilan keputusan yang mempengaruhi unit 
bisnisnya. Corporate Leader biasa digambarkan sebagai seorang manajer atau direktur. 
 
Rerangka Konseptual 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Komitmen Profesional  dan Tanggung 
Jawab Sosial terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan kepentingan Pemimpin 













Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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Menurut penelitian shafer (2016) Semakin meningkatnya profesionalitas akuntan 
akan meningkatkan pemahaman akan aturan dan konsekuensinya, sehingga 
kecenderungan dalam pemenuhan kewajiban pajak semakin tinggi. Mengikuti hasil 
penelitian tersebut penulis membuat hipotesis : 
H1 : Komitmen professional berpengaruh positif terhadap Kepatuhan wajib pajak 
 
Menurut penelitian shafer (2016) Semakin meningkatnya tanggung jawab social 
akuntan, akan meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab sebagai warga negara baik 
secara moral dan material, sehingga kecenderungan dalam pemenuhan kewajiban pajak 
semakin tinggi. Mengikuti hasil penelitian tersebut penulis membuat hipotesis : 
H2 : Tanggung Jawab Sosial berpengaruh positif terhadap Kepatuhan wajib pajak 
 
Menurut teori keagenan Jensen dan Meckling ( 1976 ) kecenderungan corporate 
leader sebagai agen akan mendahulukan kepentingannya dalam meningkatkan laba 
sebagai ukuran kinerjanya. Sehingga penulis pembuat hipotesis  
H3 : Kepentingan pemimpin perusahaan berpengaruh negative terhadap Kepatuhan 
wajib pajak 
 
Menurut teori keagenan Jensen dan Meckling ( 1976 ) kecenderungan corporate 
leader sebagai agen akan mendahulukan kepentingannya dalam meningkatkan laba 
sebagai ukuran kinerjanya maka dari itu, Corporate leader akan memperlemah sikap 
profesional akuntan dalam pengambilan keputusan perpajakan. Sehingga penulis 
pembuat hipotesis : 
H4 : Kepentingan pemimpin perusahaan Memperlemah Hubungan antara Komitmen 
professional terhadap Kepatuhan wajib pajak 
 
Menurut teori keagenan Jensen dan Meckling ( 1976 ) kecenderungan corporate 
leader sebagai agen akan mendahulukan kepentingannya dalam meningkatkan laba 
sebagai ukuran kinerjanya maka dari itu, Corporate leader akan memperlemah sikap 
tanggung jawab social dalam pengambilan keputusan perpajakan. Sehingga penulis 
pembuat hipotesis : 
H5 : Kepentingan pemimpin perusahaan Memperlemah Hubungan antara Tanggung 
Jawab Sosial terhadap Kepatuhan wajib pajak 
 
Metodologi Penelitian  
Rancangan Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian Kolerasional. Riset ini dilakukan untuk 
meneliti secara cross sectional pada bulan Desember 2018. Unit analisis yang digunakan 
adalah individu dengan populasi yang dijelaskan pada sub bab berikutnya, dan 
lingkungan pengujian merupakan lingkungan tanpa modifikasi. 
 
Definisi Operasional Variable 
Dalam penelitian ini data yang diperoleh dari data primer yang menggunakan 
metode survei, yaitu menggunakan kuesioner yang dibagikan langsung kepada 
responden. Kuesioner atau daftar pertanyaan sudah dibuat sebelumnya berdasarkan 
indikator atau kriteria pada setiap variabel yang digunakan (bisa dilihat pada lampiran). 
 
Prosedur Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (field research) atau survei, dilakukan dengan cara mengadakan peninjauan 
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langsung ke akuntan yang menjadi objek sehingga data yang didapatkan adalah data 
primer. Pada penelitian ini data dikumpulkan melalui kuesioner. 
Populasi yang diteliti adalah akuntan S1 perpajakan atau SMA dengan sertifikat 
brevet yang bekerja di DKI Jakarta periode pada bulan Desember 2018, mengerjakan 
pembuatan surat pemberitahuan pajak baik itu PPh masa, tahunan maupun PPN. Untuk 
menentukan jumlah sampel, maka digunakan suatu teknik yaitu teknik sampling. 
Adapun teknik sampling yang digunakan pada pengambilan sampel adalah dengan 
teknik Sampling Insidential. Insidential merupakan teknik penentuan sampel secara 
kebetulan, atau siapa saja yang kebetulan (insidential) bertemu dengan peneliti yang 
dianggap cocok dengan karakteristik sampel yang ditentukan akan dijadikan sampel. 
(Sugiyono, 2013) 
 
Hasil dan Pembahasan 
Deskripsi Data 
 Data berasal dari kuesioner kepada 37 responden dengan kriteria jabatan minimal 
supervisor dibagian akuntansi dan pajak serta mengerjakan pembuatan surat 
pemberitahuan pajak baik itu PPh masa dan tahunan maupun PPN. Mengikuti insidental 
sampling. 7 Responden tidak valid datanya karena tidak mencantumkan pendidikan. 
Sehingga yang digunakan hanya 30. 
 
 Uji Validitas dan Reliabilitas 
Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Statistik 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Komitmen Profesional (X1) 30 10 20 16.33 2.233 
Tanggung Jawab Sosial (X2) 30 10 20 16.90 2.249 
Kepentingan Pemimpin 
Perusahaan (Z) 
30 3 12 8.27 2.970 
Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 30 8 20 15.53 2.776 
X1.Z 30 45 228 133.00 47.868 
X2.Z 30 45 240 137.97 49.296 
Valid N (listwise) 30     
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Item 
Variabel Item r hitung r kritis Keputusan 
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Variabel Item r hitung r kritis Keputusan 






















Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Alpha Batas r Keputusan 
Komitmen Profesional (X1) 
Tanggung Jawab Sosial (X2) 
Kepentingan Pemimpin Perusahaan 
(Z) 























Uji Normalitas (Grafik Normal P-P Plot) persamaan Regresi 2 
 
Dari gambar grafik di atas dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar sekitar garis dan 
mengikuti garis diagonal, maka model regresi 1 dan 2 tersebut telah normal dan layak 
dipakai untuk memprediksi variabel bebas. 
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Tanggung Jawab Sosial 
(X2) 
.735 1.361 
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 
 
Tabel 5 





1 (Constant)   
Komitmen Profesional (X1) .066 15.123 




X1.Z .013 79.704 
X2.Z .011 91.495 
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 
Kelemahan dari Regresi metode MRA adalah terjadi multikolinearitas, karena adanya 






Hasil uji Heteroskedastisitas Persamaan Regresi 1 
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Hasil uji Heteroskedastisitas Persamaan Regresi 2 
 
Dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar dengan pola yang tidak jelas diatas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 
heterokedastisitas pada model regresi 1 dan 2. 
 
Analisis Regresi Linier Persamaan 1 (H1, H2) 
Y = a + b1X1 + b2X2 +e 
 







t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 1.844 3.719  .496 .624 
Komitmen Profesional 
(X1) 
.498 .226 .400 2.197 .037 
Tanggung Jawab Sosial 
(X2) 
.329 .225 .267 1.464 .155 
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 
 
Oleh karena nilai thitung> ttabel (2,197 > 2,052), maka H1 diterima, artinya bahwa Komitmen 
profesional secara parsial berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.  
Oleh karena nilai thitung< ttabel (1,464 < 2,052), maka H2 ditolak, artinya bahwa Tanggung 
Jawab Sosial secara parsial tidak berpengaruh positif signifikan terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak. 
 
Analisis Regresi Persamaan 2 Metode MRA (H4,H5) 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3Z+b4X1Z+b5X2Z+ e 
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t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 10.986 11.974  .917 .368 
Komitmen Profesional (X1) .166 .752 .133 .220 .827 
Tanggung Jawab Sosial (X2) .249 .729 .202 .342 .735 
Kepentingan Pemimpin 
Perusahaan (Z) 
-.771 1.239 -.825 -.622 .540 
X1.Z .027 .081 .462 .333 .742 
X2.Z .003 .084 .056 .038 .970 
 
Oleh karena nilai  thitung < ttabel (0,333 < 2,064), maka H4 Ditolak, artinya bahwa 
Kepentingan Pemimpin Perusahaan tidak memoderasi hubungan antara Komitmen 
Profesional terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.  
 
Oleh karena nilai  thitung<ttabel (0,038 < 2,064), maka H5 Ditolak, artinya bahwa 
Kepentingan Pemimpin Perusahaan tidak memoderasi hubungan antara Tanggung Jawab 
Sosial terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.  
 
Kesimpulan  
Dari Analisis data didapatkan bahwa Professional Commitment berpengaruh 
positif signifikan terhadap Tax Compliance. Social Responsibility tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Tax Compliance. Berbeda dengan penelitian terdahulu (Shafer 2016) 
yang menghasilkan Social Responsibility berpengaruh signifikan terhadap Tax 
Compliance. Hal ini terjadi diperkirakan karena penelitian dilakukan terbatas 30 
responden, bukan cross country seperti yang dilakukan oleh Shafer (2016) sehingga ada 
perbedaan hasil.  
 
Hasil pada pengujian variable moderasi penelitian ini menggunakan RMA 
menhasilkan bahwa corporate leader tidak mempengaruhi hubungan professional 
commitment dengan tax compliance sejalan dengan penelitian Evertsson (2016). 
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